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RINGKASAN 

 

Muhammad Attar Noor Rifai. 08051282025044. Pemetaan Habitat Bentik 

Menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Di Perairan Pulau Dua, 

Enggano, Bengkulu (Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Hartoni, 

S.Pi., M.Si). 

 

 Pulau Enggano merupakan salah satu pulau terluar di Indonesia yang 

menjadi kawasan pariwisata nasional. Pulau seluas 39.586,74 hektare yang 

dikelilingi 4 pulau kecil salah satunya Pulau Dua yang memiliki keanekaragamn 

habitat bentuk didalamnya. Habitat bentik menjadi kajian penting dikarenakan 

habitat bentik menjadi habitat mahluk akuatik . Pemetaan habitat bentik dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan citra UAV yang dapat terbang rendah sehingga 

dapat melakukan pengamatan pengambilan data resolusi tinggi. Klasifikasi citra 

UAV dilakukan dengan metode OBIA (Object Based Image Analysis). Metode 

OBIA menggunakan algoritma dalam pengklasifikasiannya, seperti Support Vector 

Machine dan Random Forest  

 Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: untuk memetakan habitat bentik 

di Pesisir Pulau Dua, Engano dengan memanfaatkan citra UAV, melakukan 

perbandingan uji akurasi dari hasi penggunaan skala yang berbeda pada proses 

segmentasi, dan melakukan perbadingan uji akurasi klasifikasi menggunakan 

algoritma Suppport Vector Machine dan Random Forest di Pesisir Pulau Dua, 

Enggano. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai Maret 2024 

dengan tahapan pengambilan data lapangan berupa foto udara menggunakan Drone 

merek DJI MAVIC 2 PRO dan data ground check menggunakan transek kuadran 

ukuran 58 x 44 cm2. Jalur penerbangan dibuat esuai dengan luasan yang dibutuhkan 

menggunakan software Pix4DMapper. Titik ground check terdiri dari 2 titik yaitu 

titik uji dan titik klasifikasi. Hasil foto udara digabungkan dengan cara orthophoto 

menggunakan software Agisoft. Segmentasi penelitian ini menggunakan algoritma 

multiresolution segmentation pada software eCognition. Pengaplikasian algoritma 

Supprt Vector Machine dan  Random Forest menggunakan software eCognition. 

Hasil klasifikasi ini diuji dengan metode konfusi matriks. 
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 Hasil penerbangan UAV di Pulau Dua menghasilkan 144 foto dan memiliki 

overlap sebesar 50%. Skalal yang digunakan pada proses segmentasi menggunakan 

5 skala yaitu 100, 200, 250, 300, 400, 500 dengan nilai shape 0,5 dan compactness 

0,8. Klasifikasi habitat bentik pada perairan Pulau Dua menghasilkan 4 kelas yaitu 

terumbu karang, lamun, pasir dan makroalga. Klasifikasi citra UAV dimulai dari 

memasukan titik klasifikasi dari hasil ground check dilapangan yang menghasilkan 

nilai spektral yang menunjukaan persebaran dimana kelas yang paling tersebar 

adalah kelas pasir dimana standar deviasinya tertingginya adalah 61,3.  

 Hasil klasifikasi habitat bentik di Pulau Dua pada 6 skala dan algoritma 

Supprt Vector Machine dan  Random Forest menghasilkan hasil yang beragam 

dimana pada skala yang 100 hasil yang didapatkan lebih kompleks dibandingkan 

pada skala besar. Sedangkan algortima random forest menghasilkan hasil yang 

lebih kompleks juga dibandingkan dengan algoritma Support Vector Machine. 

Klasifikasi dari algoritma Support Vector Machine dengan skala 250 menghasilkan 

overall accuracy paling baik yaitu sebesar 82% . Luas terumbu karang yang 

didapatkan pada skala 250 dan algoritma Support Vector Machine sebesar 5,3 Ha, 

lamun 3,1 Ha, Pasir 6,1 Ha, dan makroalga 0,2 Ha. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah habitat bentik di pesisir Pulau Dua, 

Enggano mampu menghasilkan 4 kelas klasifikasi yaitu pasir, lamun, makroalga 

dan terumbu karang. Skala 250 menghasilkan klasifikasi dengan tangkat 

keakurasian lebih tinggi dari pada skala 100, 200, 300, 400, 500. Algoritma Support 

Vector Machine menghasilkan hasil yang lebih akurat dibandingkan Random 

Forest pada habitat bentik di Pulau Dua, Enggano dengan overall accuracy sebesar 

82%. Penelitian ini dapat ditingkatkan dengan pengambilan titik lokasi yang lebih 

banyak serta menggunakan sisten drone RTK agak menghasilkan keakuratan yang 

lebih baik.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pulau Enggano merupakan salah satu pulau terluar di Indonesia yang 

menjadi kawasan pariwisata nasional. Pulau Enggano memiliki luas 39.586,74 

hektare. Secara administrasi Pulau Enggano masuk kedalam wilayah kabupaten 

Bengkulu Utara. Pulau Enggano memiliki empat pulau kecil, yaitu Pulau Dua, 

Pulau Merbau, Pulau Bangkai dan Pulau Satu. Salah satu pulau yang memiliki 

keanekaragaman habitat bentik adalah Pulau Dua (LIPI, 2017). 

 Habitat bentik merupakan rumah bagi berbagai jenis organisme akuatik 

yang terbentuk dari hamparan padang lamun, terumbu karang, makroalga, substrat 

terbuka seperti pasir atau lumpur. Habitat bentik menjadi habitat yang rentan 

terhadap perubahan lingkungan (Risman et al. 2022). Menurut Zamdial et al. 

(2020), keberadaan habitat bentik di perairan Pulau Enggano menjadi sumberdaya 

hayati dan berpotensi memiliki nilai yang tinggi. Potensi sumberdaya hayati di 

pesisir Pulau Enggano ini telah menjadi sumber kebutuhan bagi masyarakat dan 

peningkatan masyarakat yang membuat meningkatnya intensitas eksploitasi 

sumberdaya hayati. 

 Habitat bentik menjadi sebuah kajian yang penting dilakukan dikarenakan 

habitat ini dapat menggambarkan kondisi suatu ekosistem di kepulauan baik secara 

temporan maupun spasial (Sugara et al. 2022). Informasi tentang habitat bentik 

dapat diperoleh melalui survei lapangan dan pendekatan penginderaan jauh. 

Menurut Fuad et al. (2022), pendekatan penginderaan jauh umumnya menggunakan 

citra satelit optis. Selain menggunakan satelit optis, penginderaan jauh juga dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi Unmanned Aerial Vehichle {UAV). 

 Pemanfaatan citra satelit optis di daerah pesisir Perairan Enggano memiliki 

kekurangan dimana citra satelit optis umumnya memiliki resolusi spasial antara 10-

30m sehingga menghasilkan gambar yang kurang tajam. Resolusi yang dihasilkan 

oleh satelit optis ini masih kurang untuk memantau habitat bentik. Oleh karena itu, 

pemetaan terumbu karang di daerah Pesisir Enggano dapat menggunakan bantuan 

citra UAV (Unmanned Aerial Vehicle) atau menurut Gustavo et al. (2019), biasa 

disebut sebagai drone. 
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 Pemanfaatan citra UAV dalam memetakan suatu daerah Pulau Dua disebut 

dengan metode fotogrametri. Fotogrametri memungkinkan rekonstruksi 3D dengan 

karakterisasi substrat yang lebih rinci dan pada skala yang lebih besar dari lanskap 

terkaitnya fotogrametri terutama digunakan di lingkungan air jernih untuk 

menggambarkan struktur terumbu karang (Ternor et al. 2022). 

 UAV dapat melakukan penerbangan ketinggian rendah yang 

memungkinkan sensor untuk mengamati daerah di bawahnya dan mengumpulkan 

data resolusi tinggi dengan biaya operasional yang kompetitif dan hasil yang 

keluarkan memiliki kualitas yang tajam. Resolusi spasial dan temporal serta 

fleksibilitas yang ditawarkan oleh UAV dapat memberikan informasi yang lebih 

terkait sebaran habitat bentik (Woellner dan Wagner, 2019). 

 Citra UAV umumnya tidak memiliki nilai refelktansi, untuk itu metode 

OBIA (Object Based Image Analysis) menjadi metode yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan citra UAV. Sesuai namanya, OBIA merupakan teknik 

klasifikasi yang mengklasifikasikan citra berdasarkan objek yang terdapat 

didalamnya, objek tersebut diklasifikasi berdasarkan hasil segmentasi yang 

dihasilkan (Noraini et al. 2021).  

 Terdapat beberapa algoritma yang digunakan untuk melakukan 

pengklasifikasian OBIA, seperti algoritma Support Vector Machine dan Random 

Forest (Sari dan Achmad, 2021). Terdapat algoritma lain seperti Maximum 

Likelihood, Naïve Bayes, Decision Tree, K-Nearest Neighbors, dan Neural 

Networks (Richard, 2022). Algortima klasifikasi non parametrik seperti support 

vector machine dan random forest sering kali menghasilkan tingkat akurasi yang 

lebih tinggi. Penelitian Wicaksono et al. (2019), mengklasifikasikan habitat bentik 

di Pulau Kemujan, menunjukan hasil pemetaan menggunakan algoritma support 

vector machine dan random forest menunjukan keakuratan yang lebih baik dari 

pada algortma lain. 

 Penelitian ini menjadi penting dikarenakan penggunaan citra UAV yang 

memiliki resolusi lebih tinggi dari satelit optis untuk memetakan habitat bentik di 

Pulau Dua. Serta penggunaa skala dan algoritma yang berbeda sehingga dapat 

mengetahui algoritma dan skala yang baik dalam melakukan pemetaan habitat 

bentik di Pulau Dua. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Pemetaan habitat bentik diperlukan, memungkinkan untuk dapat 

mengetahui luasan dan kondisi habitat bentik di daerah tersebut, pemetaan ini juga 

dapat menjadi acuan untuk membuat kebijakan kebijakan yang digunakan untuk 

menjaga keasrian dan keindahan serta keberlangsungan ekosistem tersebut. 

Menurut Fuad et al. (2022), salah satu kegiatan yang penting dilakukan untuk 

pengelolaan kawasan ekosistem terumbu karang adalah pemantauan kondisi 

terumbu karang, Pemantauan kondisi terumbu karang ini dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara salah satunya dengan metode penginderaan jauh.  

 Metode penginderaan jauh ini terfokus dengan memanfaatkan teknologi 

UAV dimana dengan menggunakan UAV ini dapat mehasilkan hasil citra dengan 

resolusi tinggi dan lebih murah. Selain itu, hasil citra yang dihasilkan tidak 

memiliki gangguan awan dikarenakan UAV terbang rendah. Penggunaan citra 

UAV ini sering digunakan untuk metakan di daerah yang sempit dan remote seperti 

Pulau Enggano. Pulau Enggano merupakan 1 dari 35 pulau terluar di Indonesia 

yang memiliki gugus yang memiliki banyak gugus pulau salah satunya Pulau Dua 

(Zamdial et al. 2020).  

Segmentasi merupakan metode penggabungan piksel menjadi sebuah objek 

untuk diklasifikasi. segmentasi citra UAV tidak memiliki standar baku yang dapat 

dijadikan acuan, sehingga digunakan beberapa skala segmentasi untuk 

mendapatkan skala yang paling baik. Klasifikasi citra UAV ini mengunakan 

algoritma SVM Support Vector Machine dan Random Forest. Menurut Ye et al. 

(2023), SVM adalah model klasifikasi biner yang bertujuan untuk menemukan 

hyperplane dalam ruang fitur dimensi tinggi untuk memisahkan sampel pelatihan, 

yang dapat memecahkan masalah klasifikasi ukuran kecil, nonlinier, dan dimensi 

tinggi. Sedangkan Random forest adalah metode klasifikasi yang diawasi 

berdasarkan pohon predictor sebagai media klasifikasinya. 

Berdasarkan masalah yang ada, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa luasan habitat bentik di perairan Pulau Dua, Enggano? 

2. Skala berapa yang menghasilkan hasil klasifikasi paling baik? 

3. Bagaimana perbandingan hasil klasifikasi antara algortima Suppport 

Vector Machine dan Random Forest? 
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Kerangka pemikiran dari penelitian disajikan dalam Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memetakan habitat bentik di Pesisir Pulau Dua, Enggano dengan 

memanfaatkan citra UAV.  

2. Melakukan perbadingan uji akurasi dari hasil penggunaan skala yang 

berbeda pada proses segmentasi. 

3. Melakukan perbandingan uji akurasi klasifikasi menggunakan algoritma 

Suppport Vector Machine dan Algoritma Random Forest di Pesisir Pulau 

Dua, Enggano. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberikan maanfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi terkait habitat bentik di perairan Pulau Dua, 

Enggano.  

2. Mengetahui skala yang lebih baik dalam proses segmentasi hasil 

pemetaan di Pulau Dua, Enggano.  

3. Memberikan informasi keakuratan dalam penggunaan dua algoritma yang 

diuji dalam mengklasifikasi habitat bentik di Pesisir Pulau Dua, Enggano 

dengan citra UAV.  
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